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ABSTRACT

Indonesia’s digital economy has experienced quite good development, and now it even has a startup with
unicorn criteria. The development of the digital economy must cover all economic sectors. The aim of this
research is to analyze payment systems using digital wallets using a qualitative descriptive research method
with a literature review study method in research journals that are relevant to the discussion. In searching
journals with the help of the internet (Google Scholar) with the keywords Mobile payment, Digital Wallet, QR
code. The conclusion of this research is that there are 5 digital wallets in the car payment category in
Indonesia. The most frequently used platform is Gopay, with a user proportion of 71%. However, Gopay is in
tight competition with OVO, whose user proportion has reached 70%. Meanwhile, the proportion of users of
other digital wallet platforms such as Dana, ShopeePay and LinkAja is smaller.

Keywords: Mobile payment, Digital Wallet, QR code

ABSTRAK

Ekonomi digital Indonesia mengalami perkembangan yang cukup baik, bahkan kini telah memiliki startup
dengan kriteria unicorn. Perkembangan ekonomi digital harus mencakup seluruh sektor perekonomian. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis sistem pembayaran menggunakan dompet digital dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan metode studi literatur review pada jurnal penelitian yang relevan
dengan pembahasan. Dalam pencarian jurnal dengan bantuan internet (Google Scholar) dengan kata kunci
Mobile payment, Digital Wallet, QR code. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat 5 dompet digital
kategori pembayaran mobil di Indonesia. Platform yang paling sering digunakan adalah Gopay dengan proporsi
pengguna sebesar 71%. Namun Gopay bersaing ketat dengan OVO yang proporsi penggunanya sudah mencapai
70%. Sementara proporsi pengguna platform dompet digital lain seperti Dana, ShopeePay, dan LinkAja lebih
kecil.

Kata Kunci : Mobile payment, Dompet Digital, QR code

PENDAHULUAN Chaum 1983 ). Selanjutnya pada tahun
Digital payment merupakan sebuah 1994 Stanford Federal Credit Union
inovasi dari perkembangan transaksi menjadi institusi pertama  yang
pembayaran dari masa ke masa. Layanan menawarkan layanan online banking.
pembayaran digital dikonseptualisasikan Pada masa tersebut sebagian besar
sebagai platform multi-sisi digital diatur layanan online menggunakan sistem
oleh penyedia platform yang bertujuan micro payment.
untuk memfasilitasi transaksi melalui Mobile payment adalah suatu
beberapa bentuk mediasi teknologi digital sistem keuangan yang secara elektronik
antara dua atau lebih jenis pengguna berdasarkan perangkat ponsel yang
platform ( Milan Jocevski, 2020). Era merupakan  pemanfaatan  teknologi
digital muncul dengan hadirnya internet telekomunikasi seluler yang semakin
pada tahun 1969 yang diciptakan oleh canggih dengan penerapan teknologi
Tim Berners-Lee yang sekarang Kkita digital menggantikan teknologi analog
kenal dengan halaman internet dan situs yang memungkinkan data yang dikirim
yang mempermudah menemukan dan menjadi beragam (Hutabarat dan Saham
membagikan informasi. Transaksi terus 2015). Pada tahun 1998 muncul sistem
berkembang pada tahun 1983 vyaitu mobile payment dengan transaksi
muncul gagasan tentang uang elektronik nirkabel yaitu Playpal, kemudian muncul
ide mengenai digital cash ( David Lee indsutri mobile payment lainnya seperti
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Apple Pay dan Alipay . Adapun beberapa
keuntungan dari mobile payment yaitu
pembayaran independen, mudah diakses
di mana saja dan kemungkinan antrian
panjang karena pembayaran tunai dapat
dihindari ( Marisa Karsen, 2019).

Masyarakat  saat ini  banyak
menggunakan internet untuk melakukan
layanan finansial. Berdasarkan hasil survei
Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kominfo 2021) dengan Kata data Insight
Center (KIC) yang bertajuk “Status
Literasi Digital di Indonesia 20217,
sebanyak 65,4 persen responden paling
sering meggunakan dompet digital.
Adapun  dompet digital atau e-
wallet aplikasi elektronik yang digunakan
untuk pembayaran transaksi online tanpa
kartu maupun uang tunai. Hasil survei
tersebut mencatat frekuensi penggunaan
dompet digital pada 2021. Posisi pertama
adalah 26,4 persen masyarakat yang
sebulan sekali menggunakan dompet
digital. Frekuensi paling sering kedua
adalah beberapa bulan sekali sebanyak
22,8 persen. ( Cao 2016) membuktikan
bahwa persepsi manfaat, keamanan, dan
nilai atau harga mempengaruhi niat
penggunaan teknologi pembayaran digital.
Alternatif metode pembayaran digital juga
menentukan minat penggunaan  alat
pembayaran nontunai (Ferdiana & Darma,
2019).

Minimnya pengetahuan
layanan pembayaran nontunai

akan
menjadi

salah satu faktor yang menjelaskan
rendahnya adopsi sistem pembayaran
nontunai ( Saksonova & Kuzmina-

Merlino. 2017), hal tersebut membuat
Bank Indonesia  berinovasi  dalam
memperbaiki sistem pembayaran nontunai.
Terdapat dua produk hasil inovasi Bank
Indonesia yang saat ini tengah gencar
disosialisasikan di masyarakat, yaitu salah
satunya ialah Quick Respond Code
Indonesian ~ Standart  (QRIS). QRIS
digadang dapat berkontribusi terhadap
perkembangan ekonomi digital Indonesia.
QRIS merupakan standar kode QR untuk
pembayaran digital melalui aplikasi uang
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elektroik  berbasis  server,

elektronik, atau mobile banking.

Tabel 1. Jumlah Pengguna Dan Total
Transaksi QRIS Di indonesia

dompet

Pengguna UMK Total Transaksi
QRIS Marchen
Kota & Bergabung
Kab
514 424,165 2.232.098.240.703

Sumber: Hasil olahan penulis

Berdasarkan Tabel diatas bisa dilihat
saat ini pengguna qris sudah digunakan di
416 Kab dan 98 kota dari seluruh penjuru
Indonesia kemudian sudah dipercaya dan
digunakan oleh marchent yang bergabung
dari seluruh UMK yang ada di Indonesia,
adapun tercatat total 2.232.098.240.703
transaksi QRIS dari semua marchent.
Merchant adalah individu atau kelompok
yang berperan sebagai penjual barang atau
jasa dengan suatu bentuk tertentu,
memiliki toko fisik ataupun toko online
dan bekerja sama dengan bank dalam hal
penyediaan layanan pembayaran melalui e-
money dari bank bersangkutan (Appkey,
2020).

Gambar 1. Survei Pengguna Dompet Digital
2023 : Gopay dan OVO Bersaing Ketat
Sumber: databoks.katadata.co.id

Berdasarkan data penguna dompet
digital diatas, 5 dompet digital kategori
mobil payment di Indonesia Platform yang
paling banyak digunakan adalah Gopay,
dengan proporsi pengguna 71%. Namun,
Gopay bersaing sangat ketat dengan OVO,
yang proporsi penggunanya mencapai
70%. ementara,
pengguna platform dompet  digital lain
seperti Dana, ShopeePay, dan LinkAja
proporsinya lebih sedikit seperti terlihat
pada grafik. Teknologi finansial seperti e-
walletdan kode QR akan terus
meningkatkan taraf hidup masyarakat
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dengan membuka lebih banyak akses ke
beragam aktivitas produktif.

TINJAUAN PUSTAKA
Dompet Digital

Dengan adanya kemajuan teknologi,
terdapat sistem pembayaran baru melalui
seluler yaitu dompet digital. Beberapa
penelitian  mengenai dompet digital
menyebutkan definisi dompet digital
sebagai uang yang transaksi
pembayarannya dilakukan melalui
telepon genggam dan dengan terhubung
jaringan internet. Mulyana dan Wijaya
(2018), dompet digital adalah suatu alat
pembayaran digital yang dilakukan dengan

media elektronik  berbentuk  server.
Dompet ponsel setara dengan dompet
fisik, dompet ponsel menyediakan

penggunanya untuk menyimpan uang
seperti pada akun bank yaitu pengguna
harus membuat akun dengan penyedia
dompet ponsel, uang dapat dimasukan
dalam akun dompet ponsel menggunakan
kartu debet, kartu kredit, akun bank, dan
sebagainya”. Schneider (2011), Dompet
digital adalah sebuah perangkat elektronik,
layanan jasa, atau bahkan program
perangkat  lunak  (aplikasi)  yang
memungkinkan para penggunanya untuk
melakukan transaksi secara online dengan
pengguna lainnya untuk membeli barang
dan jasa. Uang tunai tidak ada yang
diikutkan dalam pembayaran digital.
Semua pembayarann transaksi digital
dilakukan secara online.

Beberapa  penelitian ~ mengenai
dompet digital menyebutkan definisi
dompet digital sebagai uang yang transaksi
pembayarannya dilakukan melalui telepon
genggam dan dengan terhubung jaringan
internet. Menurut Shukla dan Malhotra
(2019), “Dompet ponsel setara dengan
dompet fisik, dompet ponsel menyediakan
penggunanya untuk menyimpan uang
seperti pada akun bank yaitu pengguna
harus membuat akun dengan penyedia
dompet ponsel, uang dapat dimasukan
dalam akun dompet ponsel menggunakan
kartu debet, kartu kredit, akun bank, dan
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sebagainya”. Sementara, dikutip dari
Sagayarani (2017). Dalam pembayaran
digital, pembayar dan penerima bayaran
keduanya menggunakan mode digital
untuk mengirim dan menerima uang.
Disebut juga pembayaran elektronik.
Tidak ada uang tunai yang diikutkan
dalam pembayaran digital ini. Semua
transaksi pada pembayaran  digital
dilakukan secara online. Itu merupakan
sebuah cara yang instan dan mudah untuk
melakukan pembayaran.

Dompet digital ini juga merupakan
salah satu pembayaran yang paling
menonjol saat ini, karena transaksi
pembayaran melalui  dompet digital
membawa banyak keuntungan bagi
pengguna seperti kemudahan, fleksibilitas
dan perlindungan. Penggunaan nya dikenal
sebagai  sistem  pembayaran  yang
menyediakan layanan dan  program
keuangan yang memungkinkan pemilik
untuk mengelola informasi keuangan
terkait proses pembelian, loyalitas dan
program member serta mendapatkan
informasi perbankan. Dompet digital juga
menjadi peluang perkembangan teknologi
keuangan dan menjadi alat yang umum
untuk  digunakan sebagai  transaksi
keuangan. Selain itu, sudah dikenal oleh
banyak pengguna dan mulai menunjukkan
keberadaaannya kepada pengguna internet
dalam pembayaran seluler. Dompet digital
sudah menjadi alat pembayaran yang sah

dibawah  pengawasan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), contohnya Shopeepay,
Gopay, OVO, LinkAja, Dana, dll.

Pengguna dapat memilih jenis pembayaran
sesuai dengan tingkat ekonomi dan niat
dari pengguna itu sendiri. Merujuk artikel
jurnal  bertajuk  Perlindungan Hukum
Terhadap Nasabah Dompet Digital oleh
Bank Indonesia (2021), Bl telah membuat

peraturan untuk melindungi pengguna
dompet digital.
Mobile Payment

Dalam era digital yang terus
berkembang, mobile payment atau

pembayaran berbasis seluler telah menjadi
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trend yang signifikan dalam industri
keuangan. Pembayaran bergerak (mobile
payment) juga diartikan sebagai sebuah
pembayaran ( Pemindahan dana sebagai
imbalan atas barang dan jasa) dimana

perangkat  bergerak  mobile  device
digunakan sebagai media awal
pembayaran hingga konfirmasi
pembayaran (Boer & de Boer, 2010).
Penggunaan  mobile  payment telah
membawa perubahan mendasar dalam cara
kita melakukan pembayaran,
menggantikan ~ metode  konvensional
seperti uang tunai atau kartu kredit.

Metode pembayaran dengan menggunakan
layanan mobile payment lebih sering
digunakan karena lebih praktis, efisien dan
mempunyai banyak promo yang menarik.

Promo vyang disediakan oleh layanan
mobile payment seperti diskon dan
cashback (Ariyanto, 2018).

Faktor individu seperti persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan
penggunaan, kepercayaan, persepsi risiko,
faktor sosial, dan faktor lingkungan.
Penggunaan mobile payment
memungkinkan untuk melakukan

pembelian dan pembayaran suatu produk
melalui ~ smartphone  mereka.  Untuk
mengatasi masalah kurang meratanya
sasaran kebijakan keuangan inklusfif serta
memanfaatkan  infrastruktur  jaringan
telekomunikasi yang dimiliki operator
telekomunikasi adalah dengan mobile
payment (Untoro et al., 2013). Mobile

payment memungkinkan penggunanya
untuk  melakukan ~ pembelian  dan
pembayaran  suatu  produk  melalui
smartphone mereka

(Phonthanukitithaworn et al., 2016). Salah
satu perusahan yang meluncurkan produk
mobile payment ada LinkAja. LinkAja
berawal dari TCASH, vyaitu aplikasi
mobile payment yang diluncurkan oleh
Telkomsel, yang kemudian dikembangkan
di bawah PT Fintek Karya Nusantara,
bekerja sama dengan berbagai perusahaan
BUMN menjadi aplikasi mobile payment
untuk  berbagai  keperluan  seperti
melakukan pembayaran di merchant,
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tagihan,online shop, pembelian paket data,
bahkan transfer ke rekening bank melalui
smartphone tanpa harus memiliki rekening
di bank.

Mobile payment di Indonesia masih
dalam tahap pengembangan, namun
penggunanya sudah aktif terlibat dalam
penggunaan Mobile payment. Menurut
Bank Indonesia (2019), transaksi uang
elektronik di Indonesia berkembang pesat
dalam 10 tahun terakhir. Perkembangan ini
juga menyebabkan banyak masyarakat
yang menggunakan aplikasi Mobile
payment OVO saat ini. OVO adalah
berupa aplikasi layanan dompet digital
yang dapat digunakan untuk bertraksaksi
di selurun mitra atau merchant OVO.
Dengan adanya perkembangan mobile
payment di Indonesia ini yang terus
mengalami  peningkatan dalam jumlah
penggunanya mendorong banyak studi
dalam mengkaji fenomena meluasnya
penggunaan mobile payment.

Penggunaan  teknologi mobile
payment secara teori seharusnya lebih
praktis dan memberikan kemudahan bagi
penggunanya. Namun, penerimaan suatu
teknologi mungkin berbeda bagi setiap
generasi. Persepsi manfaat dapat dipahami
sebagai suatu tingkat keyakinan terhadap
suatu sistem, bahwa sistem tersebut
mampu memperbaiki kinerja mereka (F.
Davis, 1989). Namun dalam proses
penerimaan manfaat yang dirasakan oleh
pengguna teknologi dapat ditentukan
sejauh mana teknologi dapat dikuasai oleh
pengguna. Semakin mudah teknologi
dirasakan  pengguna semakin tinggi
manfaat yang dirasakan oleh pengguna
sehingga mendorong pengguna untuk
menggunakan teknologi tersebut (F. Davis,
1989).

QR Code

Quick response dapat diterjemahkan
menjadi respons cepat. QR Code adalah
matriks dua dimensi yang dapat
menyimpan banyak data di dalamnya dan
dapat dibaca dengan cepat menggunakan
alat pemindai. QR Code di kembangkan
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oleh Denso Corporate, yaitu perusahaan
jepang pada tahun 1994. Pada dasarnya
bahwa QR Code dikembangkan sebagal
suatu kode yang memungkinkan isinya
untuk dapat diterjemahkan  dengan
kecepatan tinggi ( Rouillard, 2008). Qr
code merupakan teknik yang mengubah
data tertulis menjadi kode-kode 2 dimensi
yang tercetak kedalam suatu media yang
lebih ringkas. Qr code adalah barcode 2
dimensi yang diperkenalkan pertama Kkali
oleh perusahaan Jepang Denso Wave pada
tahun 1994. Barcode ini pertama kali
digunakan untuk pendataan inventaris
produksi suku cadang kendaraan dan
sekrang sudah digunakan dalam berbagai
bidang. Dalam bidang pelayanan bisnis,
QR Code telah banyak digunakan oleh
perusahaan ataupun penyedia jasa layanan
tertentu  untuk  dapat mengarahkan
pelanggannya langsung ke alamat URL
yang dituju (Anonymous, 2011).

QR code juga dapat menyimpan
informasi dalam bentuk kode seperti
sekumpulan titik hitam, untuk membaca
kode QR diperlukan aplikasi khusus,
namun seiring dengan berkembangnya
teknologi yang semakin canggih saat ini,
cukup hanya menggunakan kamera
handphone maka informasi langsung
muncul. Saat ini, untuk penggunaan QR
Code telah banyak diimplementasikan
dalam bentuk aplikasi QR Code Reader
dan QR Code Generator, sehingga
seseorang akan sangat mudah untuk
membuat informasi dalam bentuk QR
Code dan mendapatkan informasi yang

ingin  diketahuinya, hanya dengan
melakukan ~ proses  scanning  dan
pemindaian data melalui media dari

kamera handphone (Anastasia, Istiadi, dan
Hidayat, 2010). Sistem pembayaran yang
berkembang di Indonesia yang
menggunakan kode QR bersumber dari
kode QR yang berbeda beda, QR Code
merupakan perkembangan dari barcode
atau kode batang yang hanya mampu
menyimpan informasi lebih banyak, baik
secara  horizontal maupun  vertikal
(Rubianti & Sahara, 2019). Dengan alasan
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tersebut Bank Indonesia membuat suatu
standarisasi sistem pembayaran berbasis
kode QR, sehingga kode QR yang tadinya
eksklusif atau hanya dapat dibaca oleh
penerbitnya saja kini jadi lebih inklusif
yaitu dapat dibaca oleh penerbit yang lain
atau yang di sebut QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) QRIS pertama
diluncurkan oleh Bank Indonesia pada 17
Agustus 2019
METODE

Studi kajian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan metode studi literatur
melalui studi kepustakaan yang bersumber
dari jurnal-jurnal hasil penelitian
terdahulu  (Kurniawan, 2014) vyang
berkaitan dengan judul, juga melalui
akses data-data yang diperoleh dari
website sebagai  publikasi  informasi.
Kajian deskriptif kualitatif dapat
diartikan ~ bahwa  peneliti ~ sebagai
instrumen kunci dimana teknik
pengumpulan  data dilakukan dengan
penggabungan dan analisis data secara
induktif (Sugiyono, 2012) sehingga
menghasilkan data yang bersifat deskriptif
seperti menarasikan hasil wawancara dan
atau observasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekonomi digital Indonesia telah
mengalami perkembangan yang cukup
baik, bahkan saat ini telah memiliki startup
dengan criteria unicorn. Perkembangan
ekonomi digital harus mencakup pada
semua sektor ekonomi. Saat ini
masyarakat diindonesia banyak
menggunakan internet untuk melakukan
layanan finansial. Berdasarkan hasil survei
Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kominfo 2021) dengan Kata data Insight
Center (KIC) yang bertajuk “Status
Literasi Digital di Indonesia 20217,
sebanyak 65,4 persen responden paling
sering meggunakan dompet digital.
Adapun  dompet digital atau e-
wallet aplikasi elektronik yang digunakan
untuk pembayaran transaksi online tanpa
kartu maupun uang tunai. Hasil survei
tersebut mencatat frekuensi penggunaan
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dompet digital pada tahun 2021. Posisi
pertama masyarakat yang sebulan sekali
menggunakan  dompet digital  yaitu
sebanyak 26,4 persen. Frekuensi paling
sering kedua adalah beberapa bulan sekali
sebanyak 22,8 persen.

Terdapat dua produk hasil inovasi
Bank Indonesia yang saat ini tengah
gencar disosialisasikan di masyarakat,
yaitu salah satunya ialah Quick Respond
Code Indonesian Standart (QRIS). QRIS
digadang dapat berkontribusi terhadap
perkembangan ekonomi digital Indonesia.
QRIS merupakan standar kode QR untuk
pembayaran digital melalui aplikasi uang
elektroik  berbasis  server,  dompet
elektronik, atau  mobile  banking.
Berdasarkan penelitihan penulis gris sudah
digunakan di 416 Kab dan 98 kota dari
seluruh penjuru Indonesia kemudian sudah
dipercaya dan digunakan oleh marchent
yang bergabung dari seluruh UMK yang
ada di Indonesia, adapun tercatat total
2.232.098.240.703 transaksi QRIS dari
semua marchent.

SIMPULAN

Metode pembayaran digital menjadi
tren yang ramai digunakan untuk
bertransaksi dimana saja dan kapan saja,
dengan menggunakan mobile payment
pengguna cukup men-scanning barcode
yang sudah ada didalam aplikasi. Hal ini
karena metode pembayaran  digital
memberikan kemudahan dan kenyaman
bagi penggunanya untuk menjalankan
transaksi. Tidak perlu lagi menggunakan
kartu, apalagi uang tunai. Dilengkapi
dengan sistem yang aman, tentunya
membuat pengguna merasa aman dalam
melakukan transaksi, sistem juga akan
langsung memproses pembayaran sehingga
semua berjalan secara real time. Dari hasil
penelitihan penulis, terdapat 5 dompet
digital kategori mobil payment di
Indonesia Platform yang paling banyak
digunakan adalah Gopay, dengan proporsi
pengguna 71%. Namun, Gopay bersaing
sangat ketat dengan OVO, yang proporsi
penggunanya mencapai 70%. sementara,
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pengguna platform dompet  digital lain
seperti Dana, ShopeePay, dan LinkAja
proporsinya lebih sedikit. Teknologi
finansial seperti e-wallet dan kode QR
akan terus meningkatkan taraf hidup
masyarakat dengan membuka lebih banyak
akses ke beragam aktivitas produktif.
Namun tidak hanya keuntungan tentunya
kelemahan dalam mengunakan mobile
payment yaitu penggunaan  mobile
payment harus menggunakan jaringan
internet dalam melakukan setiap transaksi
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